
Proyek  Miliaran  “Negeri  Diatas
Awan” Terbengkalai
SultraNET., rumbia | Proyek pembangunan Homestay di Desa Tangkeno,
Kecamatan  Kabaena  Tengah,  Kabupaten  Bombana,  Provinsi  Sulawesi
Tenggara (Sultra) bernilai lebih dari dua milyar rupiah yang diharapkan
menjadi fasilitas penunjang pariwisata andalan Bombana yang terkenal
dengan  sebutan  Negeri  Diatas  Awan  itu  terindikasi  terbengkalai  dan
terancam tidak dapat dimanfaatkan.

Hal tersebut diungkapkan Kepala Desa Tangkeno. Majid Ege saat ditemui awak
media SultraNET. (4/8/19).

Menurutnya  kondisi  pekerjaan  yang  menghabiskan  anggaran  hingga  miliaran
rupiah itu sangat memprihatinkan serta terancam tidak dapat difungsikan sama
skali.

Kendati  demikian dirinya  tidak dapat  memastikan apakah pekerjaan tersebut
telah selesai pengerjaannya atau belum namun ia memastikan bahwa saat ini
sudah tidak ada lagi proses pekerjaan di proyek tersebut.

“Saya  tidak  bisa  pastikan  apakah  pekerjaan  itu  sudah  selesai  atau
belum,  namun  yang  pasti  bahwa  pekerjaan  itu  mereka  sudah
tinggalkan,”  Tutur  Majid  Ege

Apalagi  lanjutnya,  sejak  pekerjaan  proyek  itu  dimulai,  pihak  kontraktor  atau
pekerja  proyek  tersebut  tidak  pernah  melakukan  koordinasi  kepada  pihak
pemerintah  desa  hingga  pekerjaan  tersebut  ditinggalkan.

https://www.sultranet.com/proyek-miliaran-negeri-diatas-awan-terbengkalai/
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“Bagaimana kami bisa berkomentar selesai atau tidak, mereka hanya
berkoordinasi  dengan  pemdes  saat  mereka  meminta  menunjukan
lokasi,”  Ungkapnya

Namun ia menduga, selain faktor pekerjaan yang tidak sesuai, faktor alam sangat
berpengaruh sehingga bangunan itu tidak bisa fungsikan sama sekali.

“Soalnya di tangkeno ini faktor alam juga sangat berpengaruh terutama
angin,” Pungkasnya

Hingga  berita  ini  dirilis  pihak  kontraktor  atau  pelaksana  proyek  belum
terkonfirmasi.  (Efendi)
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